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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran moderasi sosialisasi pada pengaruh 

pemutihan dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penentuan jumlah sampel 

penelitian dengan rumus slovin dan diperoleh sejumlah 100 responden penelitian. Data 

peneltian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung. Selanjutnya data diolah 

dengan persamaan Moderated Regression Analysis(MRA) dengan alat bantu SPSS. Menurut 

olahan data ditemukan hasil penelitian pemutihan dan pengetahuan pajak justru tidak 

berdampak pada kepatuhan wajib pajak. Selain itu sosialisasi juga tidak mampu memoderasi 

hubungan pemutihan dan pengetahuan pajak dengan kepatuhan masyarakat dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor di kabupaten Lima Puluh Kota.   

Kata Kunci: Penghapusan Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi, Kepatuhan Wajib Pajak   

   

Abstract: This study aims to examine the moderating role of socialization on the effect of tax 

write-off and knowledge on taxpayer compliance. Determination of the number of research 

samples with the Slovin formula and obtained a number of 100 research respondents. Research 

data was collected through the direct distribution of questionnaires. Furthermore, the data is 

processed with the Moderated Regression Analysis (MRA) equation with SPSS tools. According 

to processed data, it was found that the results of research on tax write-off and knowledge 

actually did not have an impact on taxpayer compliance. In addition, socialization was also not 

able to moderate the relationship between tax clearance and knowledge of public compliance 

in paying motor vehicle taxes in Lima Puluh Regency. 

Keywords: Tax Write-Off, Tax Knowledge, Socialization, Taxpayer Compliance   
   

   
PENDAHULUAN   

Penerimaan pajak oleh suatu negara sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan dari 

warganya dalam membayar pajak. Salah satu sumber penerimaan negara adalah pajak 

kendaraan bermotor (PKB).  Tinggi rendahnya penerimaan pajak kendaraan ini akan ditentukan 

oleh kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. Kesadaran masyarakat yang tinggi akan 

berkolerasi positif dengan tingkat kepatuhan. Meningkatnya wajib pajak (WP) yang patuh dapat 

mengoptimalisasikan realisasi penerimaan PKB yang mampu meningkatkan jumlah 

pendapatan negara. Oleh karena itu dengan tingginya tingkat kepatuhan i akan meningkatkan 

realisasi penerimaan negara dari sektor pajak, begitu pula sebaliknya. Namun kenyataanya, 

realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor dibeberapa daerah masih rendah, salah satunya 
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pada kabupaten Lima Puluh Kota yang mana realisasi penerimaan masih rendah dan tunggakan 

pajak masih tinggi.  

Tabel 1: Realisasi Dan Tunggakan PKB di Kabupaten Limapuluh Kota 

 

Sumber: UPTD Pengelolaan Pendapatan Daerah Di Sarilamak    

 Pada Tabel 1 yaitu pada tahun 2018-2021 terdapat tunggakan PKB terjadi peningkatan 

disetiap tahunnya. Selain itu realisasi penerimaan meningkat di setiap tahunnya dan jumlah unit 

kendaraannya secara garis besar juga meningkat. Namun unit kendaraan yang menunggak 

setiap tahunnya meningkat. Pada total nilai tunggakan dari total selama 4 tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2018-2021 cukup besar dengan nilai Rp. 15.094.785.250. Dengan demikian adanya 

jumlah kendaraan yang tidak mendaftar ulang atau mengalami penunggakan maka 

menunjukkan rendahnnya kepatuhan masyarakat untuk bayar pajak.  

Rendahnya kepatuhan pajak, ini berarti kurang kesadaran masyarakat dalam membayar 

pajak sesuai dengan tanggal jatuh tempo secara berkala, sehingga wajib pajak  dikenakan denda. 

Wajib pajak yang telat bayar atau tidak membayar pajaknya, maka setiap waktu tertentu denda 

yang didapatkan pun akan bertambah. Sehingga hal ini menyebabkan wajib pajak enggan 

melakukan pembayaran pajak kendaraannya. Maka dari  itu untuk meningkat animo 

pembayaran pajak pemerintah membuat regulasi dengan menghapuskan denda melalui program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor. Dengan adanya program ini diharapkan dapat mendorong 

animo masyarakat untuk membayar PKB. Beberapa penelitian yang menunjukkan pemutihan 

pajak terhadap kepatuhan PKB (Dewi, 2021; Iglesias 2021; dan Yuliati, 2020). Namun hasil 

penelitian Nabilah (2021) menemukan perbedaan yaitu pemutihan pajak justru tidak berdampak 

pada kepatuhan PKB.  

Disamping itu ada faktor lain yang mempengaruhi tingkat kepatuhan warga dalam 

membayar pajak yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu pengetahuan. Pengetahuan yang 
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dimiliki wajib pajak akan mendorong kesadaran membayar pajak, sehingga tidak merasa 

terpaksa untuk melakukan pembayaran tepat waktu. Wajib pajak yang mengetahui tatacara 

pembayaran dan manfaat serta sanksi yang akan diperoleh akan lebih termotivasi melakukan 

pembayaran pajak. Beberapa penelitian seperti Mardhotillah (2021) dan Meifari (2021) 

menemukan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Akan tetapi hasil penelitian Syafa’at, (2019) menemukan bahwa pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib PKB.  

Karena ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti menduga adanya 

variabel lain yang memoderasi pengaruh pemutihan dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

PKB yaitu sosialisasi.  Sosialisasi yang telah dilakukan ini, masyarakat dapat memperoleh 

informasi tentang program pemutihan pajakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Oleh karena 

itu masyarakat dapat memanfaatkan program ini agar tidak denda sehingga dapat meningkatkan 

tingkat kepatuhan PKB. Selain itu dengan adanya sosialisasi,  masyarakat juga mengetahui  

informasi mengenai kebijakan, sistem dan aturan perpajakan sehingga meningkatkan kepatuhan 

wajib PKB. Penelitian yang dilakukan oleh Meifari (2021) yang menunjukkan bahwa 

sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Namun hasil penelitian Mardhotillah (2021) dan Syafa’at (2019) menemukan bahwa 

sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh terhadap kepatuhan wajib PKB.  

Penelitian ini pengembangan Nabilah (2021) dengan menggunakan pendekatan 

kontijensi, dengan menambahkan variabel moderasi sosialisasi pada pengaruh pengetahuan 

pajak dan pemutihan pajak terhadap kepatuhan PKB. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji peran moderasi sosialisasi pada pengaruh pemutihan dan pengetahuan pajak terhadap 

tingkat kepatuhan PKB.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif.  Adapun populasi  yang ditentukan adalah pengguna 

atau wajib pajak kendaran yang terdaftar yang terdaftar di Kabupaten Lima Puluh Kota 

sejumlah 70.589. Pengambilan sampel penelitian menggunakan probability sampling yang 

mana setiap populasi memiliki peluang yang sama sebagai sampel penelitian. Karena 

keterbatasan waktu dan dana penelitian jumlah sampel penentuan menggunakan Rumus Slovin 

dengan nilai kritis 10% (0,1)  dan diperoleh sebanyak 100 responden penelitian. Data penelitian 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara langsung pada responden. Teknik 
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analisis data yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji t, uji MRA dan uji koefisien determinan 

(R2).  

   

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Uji Kualitas Data   

Melalui uji validitas diperoleh seluruh nilai r hitung diatas r tabel senilai 0,1966. maka ini 

berarti seluruh item kuesioner dinyatakan valid. Selanjutnya dari seluruh data dinyatakan 

reliabel karena nilai cronbach’s alpha diatas 0,6.    

Tabel 2: Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data Olahan SPSS,2022  

Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi jadi data 

penelitian terdistribusi dengan baik atau jawaban responden relatif homogen.  

Uji Asumsi Klasik  

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS,2022  
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Pada tabel 3 di atas menunjukkan data terdistribusi secara normal nilai signifikansi 

(asymp. sig) sebesar 0,637 atau lebih dari 0,05.   

Tabel 4: Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS,2022  

Pada Tabel 4 di atas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel kecil dari 0,1 

serta nilai VIF lebih dari 10, ini menunjukkan terjadi multikolinearitas model regresi. Menurut 

Gudono dan Mardiyah (2000) walaupun ada multikolonieritas antara variabel independen 

karena ada interaksi, maka hasil penelitian tidak akan berkurang tingkat kepercayaannya karena 

analisis penelitian dilakukan dengan uji interaksi.  

  

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS,2022  

Pada tabel 5 diperlihatkan nilai signifikansi uji glejser masing-masing variabel penelitian 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan  tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi.  
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Uji Hipotesis  

Tabel 7: Hasil Uji t 

 

Sumber: Data Olahan SPSS,2022  

Berdasarkan uji t diatas, dapat dilihat sebagai berikut:   

1. Pemutihan Pajak   

Nilai thitung -1,398  lebih kecil dari ttabel1,967, selanjutnya tingkat signifikansi 0,165 

yang lebih besar dari 0,05, Maka disimpulkan hipotesis pertama (H1) ditolak. Ini berarti  

pemutihan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak..    

2. Pengetahuan Perpajakan  

Nilai thitung 1,759 yang lebih kecil dari ttabell 1,967, selanjutnya dengan signifikansi 

0,082 yang lebih besar dari 0,05.  Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolah. Ini 

berarti pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

3. Sosialisasi  

Diperoleh nilai thitung 1,110 yang lebih kecil dari ttabel 1,967, selanjutnya dengan 

tingkat signifikansi -0,380  yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa sosialisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

4. Interaksi Pemutihan Pajak dengan Sosialisasi  

Nilai thitung 1,365 yang lebih kecil dari ttabel1,967, dengan tingkat signifikansi 0,175 

yang lebih besar dari 0,05. Maka hipotesis ketiga (H3) ditolak. Ini berarti pengaruh 

sosialisasi terhadap hubungan antara pemutihan pajak dengan kepatuhan WP ditolak. Jadi 

sosialisasi tidak memoderasi pemutihan pajak terhadap kepatuhan WP.   

5. Interaksi Pengetahuan perpajakan dengan Sosialisasi   
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Nilai thitung -0,729 yang lebih kecil dari ttabel 1,967, dengan signifikansi 0,468 yang 

lebih besar dari 0,05. Maka hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal ini berarti sosialisasi tidak 

memoderasi hubungan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak   

Tabel 8:  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber:Data Olahan SPSS,2022  

Pembahasan Pengaruh Pemutihan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Pemutihan pajak kendaraan bermotor  tidak memiliki pengaruh pada kepatuhan wajib 

pajak dikabupaten lima puluh kota. Ini menunjukkan masyarakat pada didaerah ini dalam 

kurang peduli terhadap program pemutihan pajak yang dilakukaoleh pemerintah. Apabila ada 

denda pajak kendaraan yang mereka terima dalam melakukan pembayaran tidak menunggu 

program pemutihan yang dilakukan oleh pemerintah. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Nabilah (2021) dimana pemutihan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor  

Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti pengetahuan wajib pajak tentang peraturan dan tata 

perpajakan bukan merupakan faktor penentu dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh 

masyarakat kapupaten lima puluh kota karena berapa nilai sudah tertera pada STNK kendaraan. 

Hasil penelitian sejalan dengan Syafa’at (2019) menemukan bahwa pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Sosialisasi Memoderasi Pengaruh Pemutihan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak   

Hasil penelitian menyatakan  bahwa sosialisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara 

pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa sosialisasi tidak 

memoderasi pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam hal ini sosialisasi yang 

diberikan kepada masyarakat khususnya bagi wajib pajak kendaraan bermotor yang 

disampaikan melalui secara langsung dan tidak langsung. Dari hasil tersebut bahwa. sosialisasi 
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yang diberikan kepada wajib pajak dapat tidak memoderasi hubungan pemutihan pajak dengan 

kepatuhan warga dalam membayar pajak.  

Sosialisasi Memoderasi Pengaruh Pengetahuan pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak   

Dari hasil olahan data menunjukkan sosialisasi tidak memoderasi hubungan antara 

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil tersebut bahwa sosialisasi yang 

diberikan kepada wajib pajak tidak dapat memoderasi pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang dalam membayar  PKB. Hasil ini mendukung penelitan yang dilakukan 

Syafa’at (2019) dimana sosialisasi pajak tidak dapat mempengaruhi hubungan pengetahuan 

perpajakan dengan kepatuhan WP dalam membayar PKB.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah diakukan, didapatkan hasil bahwa pemutihan perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib PKB di Kantor SAMSAT Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP kendaraan di Kantor 

SAMSAT Kabupaten Lima Puluh Kota. Interaksi pemutihan dan sosialisasi tidak memoderasi 

hubungan pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB di Kantor 

SAMSAT Kabupaten Lima Puluh Kota. Interaksi pengetahuan pajak dan sosialisasi tidak 

memoderasi  pengetahuan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB di Kantor 

SAMSAT Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Saran   

Berdasarkan hasil, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperluas 

sampel penelitian pada tingkat propinsi Sumatera Barat agar bisa digeneralisir serta dapat 

menambahkan variabel lain seperti pelayanan pajak.  
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